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ABSTRAK 

Indri Marvianis: 2014. Hubungan Kesiapan Belajar Warga Belajar dengan Hasil 
Belajarnya dalam Mata Pelajaran Sosiologi pada 
Program Paket C SKB Lima Puluh Kota 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar warga belajar 

pada mata pelajaran Sosiologi pada Paket C SKB Lima Puluh Kota. Hal ini 
diduga karena beberapa faktor, salah satunya adalah kurangnya kesiapan belajar 
warga belajar. Sehubungan dengan itu penelitian ini bertujuan untuk melihat 
bagaimana gambaran kesiapan belajar warga belajar, gambaran hasil belajarnya 
dalam pelajaran Sosiologi serta hubungan kesiapan belajar warga belajar dengan 
hasil belajarnya pada program Paket C SKB Lima Puluh Kota.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional, populasinya adalah 
warga belajar yang berada di Paket C SKB Lima Puluh Kota berjumlah 32 orang, 
dan sampelnya berjumlah 25 orang. Teknik penarikan sampel yang digu-nakan 
adalah Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah angket dengan analisis data perhitungan persentase untuk melihat 
gambaran kesiapan belajar warga belajar dan dengan menggunakan Rumus Rank 
Order untuk melihat hubungan Kesiapan belajar warga belajar dengan hasil 
belajarnya.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa:  (1) Kesiapan 
belajar warga belajar dari aspek kematangan, motivasi dan perhatian masih 
rendah. (2) Hasil belajarnya rendah. (3) Terdapat hubungan yang signifikan 
antara kesiapan belajar warga belajar dengan hasil belajarnya dalam mata 
pelajaran sosiologi pada program Paket C SKB Lima Puluh Kota. Saran dari 
peneliti agar kesiapan belajar dari aspek kematangan, motivasi dan perhatian 
lebih ditingkatkan lagi. Karena terdapat hubungan yang signifikan antara 
kesiapan belajar dengan hasil belajarnya. Maka hendaknya semua pihak yang 
terkait dapat menciptakan kesiapan dari aspek kematangan, motivasi dan 
perhatian yang tinggi bagi warga warga belajar. Sehingga dapat juga 
meningkatkan hasil belajarnya tinggi dan memuaskan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak 

yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 

kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk 

maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.  

Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian informasi dan 

pembentukan keterampilans saja, namun diperluas sehingga mencakup usaha untuk 

mewujudkan keinginan, kebutuhan dan kemampuan individu sehingga mencapai 

pola hidup pribadi dan social yang memuaskan, pendidikan bukan semata-mata 

sebagai sarana untuk kesiapan kehidupan yang akan datang, tetapi untuk kehidupan 

anak sekarang yang sedang mengalami perkembangan menuju ke tingkat 

kedewasaan.    

Pendidikan pada hakekatnya merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia 

dalam rangka meningkatkan kualitas hidup guna pencapaian tingkat kehidupan yang 

semakin maju dan sejahtera. Di Indonesia untuk memperoleh pendidikan bisa 

dilakukan melalui tiga jalur yaitu jalur formal, non formal dan informal. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam Sisdiknas Tahun 2003 Bab VI tentang 

ketentuan jalur pendidikan pasal 13 ayat 1 yaitu: “Jalur pendidikan terdiri atas 

pendidikan formal, non formal dan informal yang dapat saling melengkapi dan 

memperkaya”. 
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Pendidikan non formal yaitu dikenal juga dengan pendidikan luar sekolah 

(PLS) merupakan salah satu jalur perolehan pendidikan di Indonesia yang turut 

bertanggungjawab dalam memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat guna 

menuju tercapainya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. 

Pendidikan Luar Sekolah menurut Philips H. Combs adalah setiap kegiatan 

pendidikan yang diselenggarakan diluar jalur pendidikan formal, baik itu tersendiri 

maupun merupakan bagian dari suatu kegiatan yang luas dimaksud untuk 

memberikan layanan kepada sasaran didik dalam rangka mencapai tujuan belajar.  

Dari pendapat di atas dapat diartikan pendidikan luar sekolah bertujuan 

untuk membina warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

mental yang diperlukan untuk mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah atau 

melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi (PP RI No. 73 Tahun 1991 Bab 

II Pasal 2 Ayat 2). Sedangkan fungsi pendidikan luar sekolah adalah: 

1) Sebagai pelengkap (Complement) yaitu melengkapi program 
yang diselenggarakan pendidikan sekolah, menyelenggarakan 
program diluar program yang telah ditetapkan dalam kebutuhan 
sekolah, melengkapi kegiatan yang ada dan memperluas jangkauan 
program yang ada di sekolah. 2) Sebag ai penambah (Suplement) 
yaitu me-nambah dan memperluas materi pelajaran baru bagi anak 
didik yang telah menyelesaikan jenjang pendidikan formal dan 
meningkatkan kemampuan pengetahuan yang didapat anak didik. 
3) Sebagai pengganti (Revlecment) yakni pengganti tugas yang 
dimiliki pendidikan formal pendidikan sekolah dalam melayani 
kebutuhan pendidikan masyarakat keseluruhan. 

 
Untuk menjalanakan fungsi dan tujuannya pendidikan luar sekolah dibagi 

kedalam beberapa satuan pendidikan luar sekolah yang terdiri atas lembaga kursus, 

sanggar kegiatan belajar (SKB), lembaga pelatihan kelompok belajar, Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dan majelis taklim serta satuan pendidikan 
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sejenis (UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab VI Pasal 26 Ayat 4). 

Berdasarkan satuan pendidikan luar sekolah diatas SKB yang akan peneliti ambil 

sebagai objek  penelitian termasuk kedalam satuan pendidikan sekolah. 

Seperti yang dijelaskan di atas, Salah satu bentuk unit pelaksanaan tekhnis 

daerah yang ada di jajaran diknas yang menyenggarakan program PLS adalah 

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). Sanggar Kegiatan Belajar merupakan Unit 

Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) di tingkat kabupaten/kota yang dilembagakan 

berdasarkan keputusan Bupati/Walikota yang menyelenggarakan program 

pendidikan nonformal dan penigkatan mutu PTK-PNF. Sangggar Kegiatan Belajar 

(SKB) Lima Puluh Kota merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan nonformal 

yang ada di tengah-tengah masyarakat dalam rangka meningkatkan kualitas 

pendidikan masyarakat itu sendiri. Setelah dilakukan wawancara dengan bapak 

Damrah S.Pd selaku kepala Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)Lima Puluh Kota pada 

tanggal 13 November 2012 di SKB Lima Puluh Kota ini terdapat berbagai macam 

Program, diantaranya program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Program 

pendidikan kesetaraan, program keaksaraan fungsional, serta program pelatihan. 

Salah satu program di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Lima Puluh Kota 

yang sedang dijalankan adalah Program kesetaraan yaitu Paket C setara SMA. Paket 

C ditujukan kepada masyarakat yang memiliki keterbatasan sosial, ekonomi, waktu, 

kesempatan tidak dapat mengikuti pendidikan- pendidikan di sekolah menengah 

atas atau sederajat. Program paket C merupakan salah satu wadah pendidikan luar 

sekolah. Berbicara tentang program paket C pada buku terbitan direktorat 

kesetaraan paket C adalah program pendidikan menengah pada jalur non formal 
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setara SMA atau MA dan bagi siapapun yang terkendala pada pendidikan formal 

atau berminat dan memilih pendidikan kesetaraan untuk ketuntasan pendidikan 

menengah. Dari hasil wawancara dengan bapak Damrah S.Pd selaku kepala SKB 

Lima Puluh Kota dan juga selaku tutor mata pelajaran Sosiologi diketahui bahwa 

KKM mata pelajaran sosiologi adalah 70, KKM ini diputuskan oleh dinas 

pendidikan Lima Puluh Kota. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan selama 4 kali 

pertemuan pada kegiatan pembelajaran paket C yang dimulai pada hari rabu tanggal 

14 november 2012 di kelas X semester 1 saat pembelajaran sosiologi berlangsung 

pada program paket C. Peneliti memperoleh data hasil belajar warga belajar sebagai 

berikut: 32 orang warga belajar 25 orang yang memperoleh hasil belajar  dibawah 

KKM yaitu dibawah nilai 70. Jumlah peserta paket C adalah 32 orang yang terdiri 

dari 25 orang laki-laki dan 7 orang perempuan yang usianya berkisar  dari 19 – 30 

tahun, jumlah pendidik pada program ini 8 orang.  

Dari hasil belajar Sosiologi pada kegiatan paket C di Sanggar Kegiatan 

Belajar (SKB) Lima Puluh Kota terlihat sangat rendahnya pemahaman dan 

pengatahuan peserta paket C  yaitu hanya 7 orang yang memperoleh nilai rata-rata 

diatas 70 dan 25 orang lainnya mendapatkan nilai di bawah 70. Seharusnya rata-rata 

hasil belajar warga belajar diatas 70 sedangkan yang ditemui di lapangan rata-rata 

hasil belajar warga belajar paket C SKB Lima Puluh Kota hanya 52.8 hal ini masih 

sangat jauh di bawah KKM Sosiologi yang di tetapkan oleh dinas pendidikan Lima 

Puluh Kota. 
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Dari 32 orang warga belajar 25 orang Warga Belajar masih berada dibawah KKM 

jika dipersentasekan jumlah warga belajar yang belum berhasil adalah 78% hal ini sangat 

jauh dari tingkat keberhasilan pembelajaran dan 7 orang atau hanya sekitar 22% Warga 

Belajar yang sudah memenuhi syarat KKM.  

Rendahnya hasil belajar peserta paket C dapat disebabkan oleh berbagai hal, 

diantaranya kurangnya kesiapan warga belajar, kurang bervariasinya metode 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik (tutor) dan dapat juga disebabkan oleh 

sumber belajar itu sendiri. 

Untuk dapat terlaksananya pembelajaran dengan baik dibutuhkan adanya 

kesiapan dari warga belajar. Hal ini dikarenakan akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar warga belajar. Jika kesiapan warga belajar untuk mengikuti pembelajaran 

kurang maka hasil belajarnya akan rendah dan sebaliknya jika kesiapan warga 

belajar untuk mengikuti pembelajaran tinggi maka hasil belajar yang diperolehpun 

akan tinggi dan memuaskan. Dan dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya hasil 

belajar  dapat juga dipengaruhi oleh kesiapan warga belajar. Begitu juga halnya 

dengan sumber dan metode pembelajaran yang juga dapat mempengaruhi hasil 

belajar. Jika metode yang digunakan tutor bagus maka hasil belajar juga akan bagus 

akan tetapi jika metode yang digunakan tutor kurang bervariasi maka cendrung hasil 

belajar akan rendah. 

Dari paparan di atas dapat digambarkan bahwa kesiapan, metode, dan 

sumber belajar akan memberikan dampak terhadap hasil belajar warga belajar. 

Dalam hal ini peneliti tertarik untuk melihat apakah terdapat hubungan antara 

kesiapan belajar warga belajar dengan hasil belajarnya pada mata pelajaran 

sosiologi Paket C di SKB Lima Puluh Kota. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas maka dapat diidenfikasi 

masalah faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan hasil belajar seseorang 

adalah sebagai berikut:   

1) Faktor Intern  

a) Kesehatan warga belajar yang tidak selalu baik 

b) Kurangnya minat warga belajar   

c) Kurangnya kesiapan belajar yang dimiliki warga belajar 

d) Warga belajar sering kelelahan karena pekerjaannya  

2) Faktor Ekstern  

a) Keluarga yang tidak mendukung pendidikan anaknya  

b) Waktu sekolah yang sering terganggu karena waktu kerjaan 

c) Teman bergaul yang berdampak negative 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini akan dibatasi 

pada aspek kesiapan warga belajar dalam mengikuti proses pembelajaran program 

paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Lima Puluh Kota. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara 

kesiapan warga belajar dengan hasil belajarnya dalam pelajaran sosiologi di Sanggar 

Kegiatan Belajar (SKB) Lima Puluh Kota”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menggambarkan kesiapan warga belajar dalam mengikuti pembelajaran 

sosiologi program paket C di Sanggar Kegiatan Belajar Lima Puluh Kota. 

2. Menggambarkan hasil belajar warga belajar dalam mata pelajaran sosiologi 

program paket C di Sanggar Kegiatan belajar Lima Puluh Kota. 

3. Melihat hubungan antara kesiapan belajar dengan hasil belajarnya dalam mata 

pelajaran sosiologi program paket C di Sanggar Kegiatan Belajar Lima Puluh 

Kota. 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Bertitik tolak dari tujuan penelitan di atas, penulis mencoba merumuskan 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah gambaran  kesiapan belajar warga belajar dalam mengikuti 

pembelajaran  pada mata pelajaran sosiologi program Paket C di Sanggar 

Kegiatan Belajar Lima Puluh Kota? 

2. Bagaimanakah gambaran hasil belajar warga belajar dalam mata pelajaran 

sosiologi program Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar Lima Puluh Kota? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kesiapan belajar dengan hasil belajarnya 

program paket C di Sanggar Kegiatan Belajar Lima Puluh Kota? 
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G. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

  Sumbangan bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan pendidikan luar sekolah, khususnya tentang kesiapan belajar 

warga belajar dan hubungannya dengan hasil belajar warga belajar.  

2. Kegunaan praktis 

  Dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi Sanggar Kegiatan Belajar Lima 

Puluh Kota dalam menjalankan program Paket C, masukan bagi tutor dalam 

mengetehui dan mengatasi masalah kesulitan belajar Warga Belajar paket C. Dan 

diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi para Warga Belajar untuk lebih 

meningkatkan semangat dan prestasinya guna peningkatan pendidikan kesetaraan 

melalui paket C yang dilaksanakan oleh SKB Lima Puluh Kota. 

 
H. Definisi Operasional 

  Untuk menyatukan persepsi penulis dengan pembaca maka penulis 

mengemukakan definisi operasional sebagai berikut. 

1. Kesiapan  

Slameto (2010:113) bahwa,“kesiapan adalah keseluruhan semua kondisi 

individu yang membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban di dalam cara 

tertentu terhadap suatu situasi”. Kondisi individu yang dimaksudkan adalah kondisi 

fisik dan psikologisnya sehingga untuk mencapai tingkat kesiapan yang maksimal di 

perlukan kondisi fisik dan psikologis yang saling menunjang kesiapan individu. 

Kesiapan yang dimaksud di sini adalah adanya kesiapan psikis warga belajar 

ditinjau dari aspek kematangan, motivasi, dan perhatiannya dalam mengikuti proses 
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pelajaran dengan baik dan merespon materi yang di berikan oleh tutor tanpa adanya 

paksaan agar, terciptanya hasil belajar yang diharapkan pada mata pelajaran 

sosiologi paket C SKB Lima Puluh Kota . 

Kematangan disini adalah kematangan fisik, kematangan emosional dan ke-

matangan mental warga belajar. Motivasi yang dimaksudkan dalam penetian ini 

adalah hal-hal yang memotivasi warga belajar yaitu lingkungan belajar yang 

kondusif, kegiatan belajar yang menarik, penghargaan dalam kegiatan 

pembelajaran, cita-cita masa depan dan hasrat serta keinginan dalam belajar. Yang 

dimaksudkan perhatian dalam penelitian ini adalah warga belajar ikut berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran, berkonsentrasi dalam belajar, serta mengerjakan tugas 

dari tutor.    

2. Hasil belajar 

Nana Sudjana (1990:22) bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya”. Pendapat tersebut senada dengan pendapat Nana Syaodih 

(1997:147.125) bahwa “Hasil belajar adalah segala prilaku yang dimiliki peserta 

didik sebagai akibat dari proses belajar yang berlangsung di sekolah maupun yang 

di luar sekolah yang bersifat kognitif, afektif, maupun psikomotor, yang disengaja 

maupun yang tidak disengaja”. 

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai ujian semester sosiologi kelas 

X semester 1 warga belajar yang diberikan oleh tutor setelah mengikuti 

pembelajaran pada program Paket C setara SMA di SKB Lima Puluh Kota (hasil 

belajar terlampir) 
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